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 Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat diperlukan dalam 
memahami materi pembelajaran. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas III SDN 3 Negara Batin disebabkan karena penggunaan 
model pembelajaran yang masih bersifat konvensional, sehingga menyebabkan 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model Eliciting Activities 
(MEAs) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas III 
SDN 3 Negara Batin.Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experiment 
Design dengan rancangan faktorial 2 x 2. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh kelas III SDN 3 Negara Batin tahun pelajaran 2020/2021. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan acak kelas berjumlah 2 
kelas yaitu kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas III B sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Uji T.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
perhitungan uji t diperoleh hasil Thitung = 2,895 dengan Ttabel = 2,000. Hal ini 
berarti Thitung > Ttabel bahwa t1 ditolak. Berdasarkan kajian teori dan perhitungan 
analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh antara siswa yang 
mendapat Model Eliciting Activities (MEAs) dan siswa yang mendapat model 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. 
 






















َُوهُُهُُ ت ٖۚ َىٰ َعَُسَمٰ َُسبأ ٰىهُنَّ َمآِٰءُفََسىَّ ُإِلًَُٱلسَّ تََىٰيٰٓ ُٱسأ ِضَُجِميٗعاُثُمَّ َرأ اُفٍُِٱۡلأ َُىُٱلَِّذٌَُخلََقُلَُكمُمَّ َىُبُِكلِّ
ٍءَُعلِيمُ  ٍأ َُش
“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia, karena setiap manusia memerlukan pendidikan untuk 
dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Pendidikan adalah suatu proses dalam 
rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam diri 
individu yang menginginkan untuk berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 
Pemerintah mencanangkan wajib belajar sembilan tahun sebagai usaha 
meningkatkan kecerdasan bangsa. 
 Pendidikan diselenggarakan dengan satu tujuan mendasar, yaitu untuk 
menciptakan manusia yang berdaya upaya tinggi, kreatif, dan inovatif serta 
mampu menjawab tantangan zaman dengan baik. Tujuan ini hanya mungkin 
tercapai manakala pendidikan beserta komponen-komponen yang ada didalamnya 
tertata dengan baik.
2
 Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang 
tercapai oleh siswa setelah diselenggarakannnya kegiatan pendidikan.  
 Sejak tahun 1989 dengan berlakunya undang-undang No.2 Tahun 1989 
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
                                                             
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2019), h.3 
2





Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesejahteraan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
3
 Ada tiga unsur yang sangat 
menentukan dalam proses pendidikan yaitu kurikulum, pendidik dan siswa. 
Kurikulum mengorganisasi pengetahuan, bentuk program, perencanaan 
pengajaran, isi, proses kognitif, dan afektif.  
Pendidik bertugas untuk menciptakan kondisi yang mendukung dan 
mengarahkan siswa agar dapat mengikuti pelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang dituntut oleh kurikulum. Siswa adalah sebagai penerima pesan atau ilmu 
yang akan diberikan oleh pendidik guna untuk tercapainya tujuan kurikulum yang 
telah ditentukan.  Oleh karena itu dari ketiga hal tersebut haruslah saling 
mendukung satu dengan yang lainnya. Sehingga apa yang diharapkan dapat 
tercapai sesuai dengan kurikulum yang ditentukan, khususnya dengan kurikulum 
yang dipakai saat ini pada saat proses belajar. Pendidikan perlu disiapkan secara 
matang, karena di dalam pendidikan terdapat tujuan yang harus dicapai. Tujuan 
pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik 
setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan.
4
  
 Pendidikan banyak sekali pelajaran yang haris dikembangkan alah satunya 
adalah pelajaran matermatika. Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern sehingga mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. Mata 
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
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Oemar Hamalik, Ibid. h. 3-5  
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sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 
 Usaha peningkatan kualitas pendidikan matematika masih menghadapi 
berbagai permasalahan, diantaranya masih banyak siswa yang kemampuan dalam 
pemecahan masalah matematika kurang sehingga ada sebagian siswa yang masih 
banyak menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang 
ditakuti. Akibatnya berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Dalam 
hal ini diperlukan suatu siasat atau strategi yang perlu dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah 
dengan cara memperbaiki proses pembelajaran. Berbagai konsep dan wawasan 
baru tentang proses pembelajaran berkembang seiring pesatnya perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai personel yang menduduki posisi 
strategis dalam pengembangan sumber daya manusia, dituntut untuk terus 
mengikuti berkembangnya wawasan baru dalam dunia pengajaran tersebut. 
 Guru harus menggunakan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan 
keadaan siswa yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Model yang tepat untuk hal tersebut adalah model electing activities 
(MEAs). Model-Eliciting Activities adalah pendekatan pembelajaran untuk 
memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang 
terkandung dalam suatu sajian melalui proses pemodelan matematika.
5
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M. Afrilianto, Pengaruh Pendekatan Model-Eliciting Activities Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematik Siswa SMP, Jurnal Ilmiah UPT P2m Stkip Siliwangi, Vol. 2, No. 1, Mei 




Pembelajaran dengan pendekatan MEAs diharapkan dapat menjadi 
pendekatan yang efektif untuk mendidik siswa dalam peningkatan potensi 
intelektualnya dan membiasakan siswa untukberhadapan dengan soal-soal.
6
 
Dengan cara ini, siswa diarahkan untuk membuka proses berfikir mereka dalam 
mencari dan mengembangkan solusi terhadap permasalahan yang disajikan.  
Keaktifan siswa itu terwujud dalam salah satu karakteristik pendekatan MEAs, 
yaitu memberikan peluang kepada siswa untuk mengambil kendali atas 
pembelajarannya sendiri dengan pengarahan proses. 
Seperti penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Siti Chotimah, 
dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematik siswa SMP Negeri di Kota Cimahi yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan MEAs lebih baik daripada yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Dwi S, dkk 
diperoleh hasil model pembelajaran Eliciting Activities lebih efektif diterapkan  
dalam pembelajaran  di dalam  kelas  dibanding  dengan penggunaan model 
pembelajaran  konvensional. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Yuli Amalia, 
dkk dalam penelitiannya diperoleh hasil kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa sesudah diterapkan pembelajaran dengan MEAs lebih baik bila 
dibandingkan dengan sebelum diterapkan pembelajaran dengan MEAs. 
Penelitian yang dilakukan oleh dari pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa MEAs lebih baik dari pembelajaran konvensional dan menunjukkan hasil 
yang lebih baik. Dengan terlibatnya siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, 
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Siti Chotimah, dkk, Pengaruh Pendekatan Model-Eliciting Activities Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMP Negeri Di Kota Cimahi, Journal On Education 




diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat terlatih 
dengan baik.  
Menurut Polya kemampuan pemecahan masalah adalah “proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai 
masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya”.
7
 Sedangkan menurut Gagne 
kemampuan pemecahan masalah merupakan “seperangkat prosedur atau strategi 
yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkkan kemandirian dalam 
berpikir”. Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai manipulasi informasi 
secara sistematis, langkah demi langkah, dengan mengolah informasi yang 
diperoleh melalui pegamatan untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai 
respon terhadap problema yang dihadapi.  
Pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kegiatan 
matematika yang dianggap penting baik oleh para guru maupun siswa di semua 
tingkatan sekolah mulai dari sekolah dasar sampai sekolah atas. Proses berpikir 
pada pemecahan masalah matematika yang dilakukan siswa terlihat dari runtutan 
penyelasaian masalah tersebut. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT: 
 ُ  ُُ ُ  ُُُ ُُُ  ُ ُُُُُ
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Gd. Gunantara, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V, Jurnal Mimbar 




Artinya: „„dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila 
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana‟‟ (Al Insaan 30).
8
 
Maksud dari ayat diatas adalah setiap orang yang memeliki masalah pada 
diri hendaknya memhon petunjuk kepada Allah agar diberikan petunjuk dan 
pemecahan masalahnya, karena Allah yang maha mengetahui segalanya. Selama 
ini permasalahan yang terjadi di sekolahan adalah pembelajaran dikelas masih 
bersifat monoton. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru, membuat 
pembelajaran di kelas kurang menarik dan membosankan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Ibu Desiana, 
S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika di SDN 3 Negara Batin, umumnya 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini baru diimplementasikan pada tataran 
proses menyampaikan, memberikan, mentransfer ilmu pengetahuan dari guru 
kepada siswa.
9
 Proses pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru (teacher 
centered), siswa terbiasa untuk mendengarkan dan menerima pengetahuan yang 
diberikan oleh guru. Inilah yang menjadikan siswa merasa jenuh karena materi 
yang disampaikan dengan cara ceramah, hal tersebut yang sering menjadi 
penyebab timbulnya permasalahan dalam diri siswa baik yang berkaitan dengan 
pemahaman materi. 
Hasil wawancara pra penelitian oleh guru matematika di SDN 3 Negara 
Batin menyatakan bahwa sebagaian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika khususnya soal cerita yang membutuhkan 
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kemampuan pemecahan masalah matematika, sehigga hasilnya kurang 
memuaskan. Dari hasil pra penelitian di SDN 3 Negara Batin adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Data Nilai Ulangan Harian Siswa 
 SDN 3 Negara Batin 
Sumber: daftar nilai rata-rata kelas hasil ulangan harian matematika kelas III 
tahun pelajaran 2019/2020 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk keseluruhan 
siswa kelas III berjumlah 62 siswa. Maka jika dilihat siswa lebih banyak yang 
mendapatkan nilai pada skala x < 70, yaitu 34 siswa,  dibandingkan dengan siswa 
dengan skala x ≥ 70 yaitu 28 siswa. Hasil nilai uji pra penelitian diatas 
menunjukan bahwa ketuntasan belajar siswa belum sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Hal ini menunjukkan suatu permasalahan yang besar. Masalah ini 
dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain, 1) kurang aktifnya siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa tidak terbiasa untuk 
mengembangkan pola pikirnya dan mengembangkan ide-ide yang mereka miliki, 
2) banyak siswa yang masih salah dalam menggunakan rumus dalam 
No Kelas Bentuk Materi 
Hasil 
x  < 70 x ≥ 70 
1 III A 
Ulangan 
Harian 
Luas dan Keliling 
Persegi dan Persegi 
Panjang 
18 13 
2 III B 
16 15 




menyelesaikan masalah, 3) banyak siswa yang masih salah dalam melakukan 
operasi hitung, 4) banyak siswa yang tidak dapat mengerjakan soal yang berbeda 
dengan contoh soal yang dibuat oleh guru, 5) banyak siswa merasa kesulitan 
mengerjakan soal-soal matematika yang berbentuk uraian. 
Salah satu faktor dari beberapa faktor diatas adalah rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika dalam belajar matematika belum berjalan dengan 
baik. Siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah akan terbiasa siap 
untuk menghadapi permasalahan sekalipun ditunjuk oleh seorang guru 
mengerjakan soal didepan. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang 
dihadapi siswa disebabkan karena siswa tidak memahami masalah yang ada, 
sehingga siswa tidak memecahkan soal yang ada. 
Ada beberapa alasan mengapa siswa perlu memiliki kemampuan dalam 
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. 1) matematika bukan 
sekedar ilmu menghafal, matematika tidak dapat diselesaikan hanya dengan 
menghafal rumus yang ada, akan tetapi perlu adanya latihan-latihan pengerjaan 
soal dan pemahaman konsep matematika. 2) pembelajaran matematika dianggap 
pembelajaran yang mencemaskan dan membosankan, oleh karena itu perlu adanya 
suatu model pembelajaran yang diharapkan mampu mengubah pola berfikir 
mereka dan membuat mereka merasa nyaman pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Oleh karena itu, bagaimanapun tepat dan baiknya bahan ajar matematika 
yang ditetapkan belum menjamin akan tercapainya tujuan pendidikan, dan salah 




yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara optimal. Berdasarkan latar 
belakang di atas penulis ingin melakukan penelitian dengan judul „„Pengaruh 
Model Eleciting Activities (MEAs) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika SD Kelas III Negera Batin”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas, peneliti dapat 
mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Banyak siswa yang tidak suka dengan mata pelajaran matematika karena 
matematika dianggap sulit, sehingga timbul perasaan malas pada diri siswa 
ketika seorang guru menunjuk seorang siswa untuk mengerjakan soal 
didepan. 
2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditandai 
dengan rendahnya kemampuan siswa mengerjakan soal yang berbentuk 
uraian 
3. Faktor pembelajaran yang masih berpusat kepada guru sehingga siswa 
merasa jenuh. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat permasalahan yang ada mengenai rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dalam menerima atau mentransfer 
materi yang diberikan tergantung pada minat dan bakat yang dimiliki siswa. 




(MEAs) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SD Kelas III 
Negera Batin. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pemabatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Model Eleciting Activities 
(MEAs) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SD Kelas III 
Negeri Batin?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Eleciting Activities 
(MEAs) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SD Kelas III 
Negera Batin?” 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya di bidang matematika. 
2) Sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
b. Bagi Siswa 
1) Sebagai motivasi dalam meningkatkan pembelajaran matematika. 




c. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pemikiran kepada lembaga pendidikan khususnya di 
SDN 3 Negara Batin dalam meningkatkan prestasi siswa di bidang 
matematika. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian  
Setiap manusia memiliki pendapat yang berbeda-beda terhadap suatu hal 
tertentu. Untuk itu menghindari kesalahpahaman dan agar mempermudah 
pembaca dalam memahami judul ini, maka peneliti memberi batasan ruang 
lingkup agar tidak terlalu meluas lebih jauh. Adapun ruang lingkup dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ruang Lingkup Materi 
Adapun materi dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 
matematika pada materi luas dan keliling persegi dan persegi panjang kelas 
III di SDN 3 Negara Batin. 
2. Ruang Lingkup Objek 
Objek yang akan peneliti lakukan adalah analisi kemampuan 
pemecahan masalah matematika ditinjau dari minat dan bakat siswa kelas III 
di SDN 3 Negara Batin. 
3. Ruang Lingkup Subjek 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang menjadi kajian penelitian. 






4. Ruang Lingkup Waktu 
Penelitian ini berlangsung di kelas III A semester ganjil tahun 
pelajaran 2020/2021. 
5. Ruang Lingkup Lokasi 























A. Model Eliciting Activities (MEAs) 
1. Pengertian Model Eliciting Activities (MEAs) 
Belajar dengan menggunakan pendekatan Model-Eliciting Activities 
didasarkan pada kehidupan nyata siswa dan menyajikan suatu model matematika 
sebagai sebuah solusi. Model-Eliciting Activities menuntun siswa untuk dapat 
menyatakan model matematika, mengurai elemen-elemen, memahami hubungan 
konsep antar elemen, serta mengidentifikasi aturan yang berlaku untuk hubungan 
dan operasi. Pembelajaran dengan pendekatan MEAs diharapkan dapat menjadi 
pendekatan yang efektif untuk mendidik siswa dalam peningkatan potensi 
intelektualnya dan membiasakan siswa untukberhadapan dengan soal-soal yang 
tidak rutin. 
Pendekatan Model-Eliciting Activities adalah pendekatan pembelajaran 
untuk memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang 
terkandung dalam suatu sajian melalui proses pemodelan matematika.
1
 Model-
Eliciting Activities (MEAs) merupakan sebuah alternatif pendekatan yang 
berupaya membuat siswa dapat secara aktif ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas.
2
 Keaktifan siswa itu terwujud dalam salah satu 
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karakteristik pendekatan MEAs, yaitu memberikan peluang kepada siswa untuk 
mengambil kendali atas pembelajarannya sendiri dengan pengarahan proses.  
MEAs adalah aktivitas mental yang dapat memacu atau memotivasi siswa 
untuk mengekspresikan dan mengadaptasi cara berpikir menyelesaikan situasi 
masalah kehidupan nyata yang kompleks.
3
 Berdasarkan pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa Model-Eliciting Activities (MEAs) adalah suatu modle yang 
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajarannya dan melatih 
siswa untuk memecahkan suatau permasalahan.  Dengan terlibatnya siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran, diharapkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dapat terlatih dengan baik.  
Keaktifan siswa itu terwujud dalam salah satu karakteristik pendekatan 
MEA, yaitu memberikan peluang kepada siswa untuk mengambil kendali atas 
pembelajarannya sendiri dengan adanya sedikit pengarahan pada proses 
pembelajaran. Dalam model pembelajaran Model Eliciting Activities, kegiatan 
pembelajaran diawali dengan penyajian suatu masalah untuk menghasilkan model 
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika, dimana 
peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil selama proses 
pembelajaran. 
Karakteristik MEAs ini sesuai dengan himbauan Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP, 2006) yang mengemukakan bahwa dalam setiap kesempatan, 
pembelajaran matematika diharapkan dimulai dengan pengenalan masalah yang 
sesuai dengan situasi. 
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2. Langkah-langkah Model Eliciting Activities (MEAs) 
Secara lebih khusus, Chamberlin menguraikan langkah-langkah 
pelaksanaan MEAs antara lain: 
a. Pendidik membaca lembar permasalahan yang mengembangkan konteks 
peserta didik. 
b. Peserta didik siap siaga terhadap pertanyaan berdasarkan lembar 
permasalahan tersebut. 
c. Pendidik membacakan permasalahan bersama peserta didik dan memastikan 
bahwa setiap kelompok mengerti apa yang sedang ditanyakan. 
d. Peserta didik berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
e. Peserta didik mempresentasikan model matematik mereka setelah 
membahas dan meninjau ulang solusi.
4
  
Dalam penelitian ini, pembelajaran menggunakan pendekatan Model-
Eliciting Activities menerapkan langkah-langkah:  
a. Siswa diberi sebuah masalah yang konteks dengan kehidupan siswa. 
b. Siswa secara bertahap menanggapi serangkaian pertanyaan yang berkaitan 
dengan konteks masalah dan mulai terlibat dengan situasi masalah yang 
diberikan. 
c. Siswa bekerja secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
d. Setiap kelompok menuliskan solusi masalah dan memberikan hasil jawaban 
mereka kepada guru. 
                                                             




e. Setiap kelompok dengan jawaban yang berbeda mempresentasikan solusi 
mereka di depan kelas. 
f. Guru bersama siswa membahas solusi yang berbeda dan efektivitas dari 
masing-masing solusi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan. 
 
3. Prinsip Model Eleciting Activities 
Terdapat 6 prinsip dalam desain pendekatan MEAs yang digunakan yaitu 
Model Construction, Reality, Self-Assessment, Model Documentation, 




a. Prinsip konstruksi model, bertujuan untuk memunculkan ide siswa dalam 
menyelesaiakan permasalahan dengan menciptakan model sendiri sehingga 
prosedur penyelesaian masalah tersebut berasal dari siswa itu sendiri;  
b. Prinsip realitas, menyatakan bahwa masalah-masalah yang dihadapkan 
siswa sebaiknya adalah masalah yang realitas dan dapat terjadi pada 
kehidupannya; 
c. Prinsip self-assessment, menyatakan bahwa dalam pendekatan MEAs siswa 
harus mampu menyelesaikan solusi tanpa bantuan guru;  
d. Prinsip dokumentasi model, menuntut siswa untuk mendokumentasikan 
solusi yang ditemukannya beserta prosedur-prosedur yang ditempuh untuk 
menuju solusi tersebut;   
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e. Prinsip effective prototype, menyatakan bahwa model matematika yang 
dibentuknya harus dengan mudah dipahami dapat ditafsirkan oleh orang 
lain; 
f. Prinsip generalizability, menyatakan bahwa model matematika yang 
dikembangkan oleh siswa dapat digeneralisasi pada situasi serupa. 
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Eliciting Activities 
Menurut Chamberlin pula model Eliciting Activities (MEAs) ini memiliki 
beberapa kelebihan dan kelemahan:
6
  
a. Kelebihan model Eliciting Activities (MEAs) 
1) Siswa dapat terbiasa untuk memecahkan / menyelesaikan soalsoal 
pemecahan masalah. 
2) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya. 
3) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan dan ketrampilan matematik. 
b. Kelemahan Model Eliciting Activities (MEAs) 
1) Membuat soal pemcahan masalah yang bermakna bagi siswa bukan 
merupakan hal yang mudah. 
2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat 
sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitasn bagaimana 
merespon masalah yang diberikan. 
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3) Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu 
sulit untuk dikerjakan, terkadang membuat siswa jenuh. 
Dengan demikian, dengan adanya kelebihan dan kelemahan dari model 
pembelajaran Eliciting Activities (MEAs) guru akan lebih baik lagi dalam 
mempersiapkan bahan-bahan untuk pembelajaran. 
 
B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Dalam kehidupan sehari-hari akan muncul banyak permasalahan, tetapi 
justru dari permasalahan inilah nantinya yang dapat menjadikan seseorang lebih 
dewasa. Pendewasaan dapat dicapai dari proses belajar, yaitu belajar dari masalah, 
sehingga ia mempunyai banyak pengalaman dalam menyelesaikannya. 
Pengalaman dapat memberikan sumbangan terhadap apa yang sedang dipelajari 
seseorang, sehingga dapat memecahkan setiap permasalahan yang dihadapi.  
Masalah setiap orang akan berbeda, begitu pula cara mengatasinya. Suatu 
pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan adanya 
suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin 
(routine procedure) yang sudah diketahui si pelaku, maka untuk menyelesaikan 
suatu masalah diperlukan waktu yang relatif lebih lama dari proses pemecahan 
soal rutin biasa. Dengan demikian masalah dapat diartikan sebagai pertanyaan 
yang harus dijawab pada saat itu, dan kita harus mempunyai rencana solusi yang 
jelas. 
Pada pembelajaran matematika, siswa sering dihadapkan dengan persoalan 




siswa dituntut untuk berusaha menyelesaikan persoalan tersebut apalagi jika 
persoalan tersebut adalah persoalan yang tidak dapat langsung dikerjakan dengan 
cara biasa. Maka dari itu diperlukan kemampuan khusus untuk menyelesaikan 
persoalan tidak biasa tersebut dengan menggunakan pemecahan masalah 
matematika. Pada dasarnya pelajaran matematika adalah suatu usaha keras 
memecahkan masalah dan sebagai suatu sarana/wahana untuk menghasilkan dan 
melatih kemampuan pemecahan masalah. 
Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa yaitu kemampuan 
pemecahan masalah matematis, karena setiap manusia selalu menemui masalah 
dalam kehidupannya. Menurut Polya kemampuan pemecahan masalah adalah 
“proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya”.
7
 Sedangkan 
menurut Gagne kemampuan pemecahan masalah merupakan “seperangkat 
prosedur atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkkan 
kemandirian dalam berpikir”. 
Masalah merupakan hal yang relatif karena kemampuan setiap siswa 
berbeda. Jadi suatu soal dapat dianggap masalah bagi seorang siswa, tetapi 
mungkin saja soal tersebut merupakan soal yang rutin bagi siswa yang lain. 
Seperti yang ditegaskan oleh Ruseffendi, bahwa masalah dalam matematika 
sebagai suatu persoalan yang siswa sendiri mampu menyelesaikannya tanpa 
menggunakan cara atau algoritma yang rutin. 
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Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika ialah proses dimana 
menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam cerita, teks, 
tugas-tugas dan situasi-situasi dalam kehidupan sehari-hari.
8
 Pemecahan masalah 
adalah sebuah proses dimana suatu situasi diamati, kemudian bila ditemukan ada 
masalah maka dibuat penyelesaiannya dengan cara menentukan masalah, 
mengurangi, atau menghilangkan masalah atau mencegah masalah tersebut 
terjadi.
9
 Berdasarkan pemaparan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu proses dimana siswa 
diminta untuk mencari solusi atau memecahkan masalah yang ada dengan mencari 
jawaban yang tepat.  
Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan 
yang dimiliki siswa untuk mencari jalan keluar untuk mencapai tujuan.
10
 Siswa 
dikatakan mampu memecahkan masalah jika mereka sudah memahami, 
mempunyai strategi yang tepat, lalu diterapkannya dalam kehidupan nyata.
11
 
Untuk mencapai hal tersebut siswa harus memiliki komunikasi yang baik antara 
sesama siswa maupun antara siswa dan guru.  
„„Sementara itu menurut Robert Haris didalam situs www.vitualsalt.com 
menyatakan bahawa memecahkan masalah adalah the management of a problem 
in a way successfully meets the goals established for treating it. Jika 
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diterjemahkan kurang lebih bermakna pengelolaan suatu masalah sehingga 
berhasil memenuhi tujuan yang ditetapkan untuk melakukannya‟‟.
12
  
Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT: 
  ُ  ُ . 
Artinya: „„dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung [1583],  
lalu Dia memberikan petunjuk.‟‟
13
 
Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai 
oleh siswa. Bahkan tercermin dalam konsep kurikulum berbasis kompetensi. 
Tuntutan akan pemecahan masalah dipertegas secara eksplisit dalam kurikulum 
tersebut yaitu, sebagai kompetensi dasar yang harus dikembangkan dan 
diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai.  
Kurikulum untuk mata pelajaran matematika berubah seiring dengan 
perkembangan kurikulum yang berlaku. Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) Nomor 20 Tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan 
bahwa pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan 
diantaranya adalah mampu   memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan hasil yang diperoleh. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
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Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Masalah dapat dihadapi 
dengan berbagai macam pendekatan bergantung pada kondisi dimana kita berada. 
Pendekatan itu dapat bersifat reaktif, antisipatif, reflektif, atau impulsif.
14
  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam matematika karena siswa harus lebih berpikir kritis untuk memecahkan 
masalah.
15
 Pemecahan masalah matematika mempunyai dua makna yaitu: 
a. Pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang 
digunanakan untuk menemukan kembali dan memahami materi, konsep, 
serta prinsip matematika. Pemelajaran diawali dengan penyajian masalah 
atau situasi yang kontekstual kemudian melalui induki siswa menemukan 
konsep atau prinsip matematika. 
b. Pemecahan masalah sebagai kegiatan yang meliputi: 
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
2) Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari 
dan menyelesaikannya. 
3) Memilih dan menerapakan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan atau diluar matematika. 
4) Menjelaskan atau mengiterpretasikan hasil sesuai permasalahan, serta 
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
5) Menerapkan matematika secara bermakna.16 
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S. Nasution, Kurikulum & Pengajaran, (Jakarata: PT. Bumi Aksara, Cet. Ke-7, 2012), 
h.118.  
15




Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan hal yang 
sangat penting, bahkan sebagai jantungnya matematika. Pemecahan masalah 
matematika dapat membuat matematika tidak kehilangan maknanya karena suatu 
konsep atau prinsip akan bermakna kalau dapat diaplikasikan dalam pemecahan 
masalah. Selanjutnya menurut Dodson dan Hollander kemampuan pemecahan 
masalah yang wajib ditumbuhkan oleh peserta didik dalam pembelajaran 
matematika adalah:  
a. Peserta didik dituntut mampu untuk mengerti konsep, istilah matematika, 
mencatat kesamaan, dan perbedaan analogy.  
b. Kemampuan peserta didik mengidentifikasi elemen terpenting dan prosedur 
yang benar. 
c. Kemampuan peserta didik mengetahui hal yang tidak berkaitan dalam 
menaksir dan menganalisa. 
d. Kemampuan peserta didik memvisualisasi. 
e. Kemampuan peserta didik memperumum berdasarkan beberapa contoh. 
f.   Kemampuan peserta didik berganti metode yang telah diketahui. 




2. Indikator Pemecahan Masalah Matematika 
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Indikator pemecahan masalah yang paling terkenal ialah apa yang 
dikemukakan oleh Polya yaitu sebagai berikut: 
a. Memahami masalah. 
b. Membuat rencana pemecahan masalah. 
c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
d. Melihat (mengecek) kembali.17 
 
3. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematika 




a. Understanding The Problem 
Pada langkah understanding the problem atau memahami masalah, siswa 
harus dapat memahami masalah yang ada dengan cara menetukan dan 
mencari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah.  
b. Devising a Plan 
Pada langkah devising a plan atau menyusun rencana penyelesaian, siswa 
harus dapat menyusun rencana penyelesaian dari masalah yang ada 
berdasarkan apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada masalah sesuai 
dengan langkah pertama. 
c. Carrying Out the Plan 
                                                             
17
Erman Suherman, et. Al, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 
2003), h. 89.  
18
Rany Widyastuti, Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Climber, Jurnal Pendidikan 




Pada langkah carrying out the plan atau menyelesaikan masalah sesuai 
perencanaan, siswa harus dapat menyelesaikan permasalahan yang ada 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada langkah kedua. 
d. Looking Back 
Pada langkah looking back atau memeriksa kembali hasil yang telah 
diperoleh, siswa harus dapat memeriksa kembali hasil yang telah 
diperolehnya, apakah jawabannya sudah benar dan sesuai dengan apa yang 
ditanyakan pada masalah atau belum. 
 
4. Manfaat Pemecahan Masalah  
Ada beberapa manfaat yang akan diperoleh siswa melalui pemecahan 
masalah diantaranya: 
a. Siswa akan belajar bahwa ada banyak cara untuk menyelesaikan suatu soal 
dan ada lebih dari satu solusi yang mungkukin dari suatu soal. 
b. Siswa terlatih untuk melakukan eksplorasi, berfikir komprehensif, dan 
bernalar logis. 
c. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, dan membentuk nilai-nilai 
sosial melaui kerja kelompok. 
 
C. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Siti Chotimah, dkk yang berjudul “Pengaruh 
Pendekatan Model-Eliciting Activities Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematik Siswa SMP Negeri Di Kota Cimahi” diperoleh hasil bahwa 




pembelajarannya menggunakan pendekatan MEAs lebih baik daripada yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tresna Nur‟aviandini, dkk dengan judul 
“Penerapan Pendekatan Model-Eliciting Activities (Meas) Dalam Pembelajaran 
Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP” 
diperoleh hasil bahwa Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mendapat pembelajaran matematika dengan pendekatan Model-Eliciting 
Activities (MEAs) lebih tinggi daripada siswa yang mendapat pembelajaran 
konvensional. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Gd. Gunantara, dkk yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V” diperoleh hasil 
bahwa kemampuan pemecahan masalah yakni dari siklus I ke siklus II sebesar 
16,42% dari kriteria sedang menjadi tinggi. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 
Matematika. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Witri Nur Anisa yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematik Melalui 
Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Siswa SMP Negeri Di 
Kabupaten Garut” diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematik dan kemampuan komunikasi matematik siswa dengan 




peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemampuan 
komunikasi matematik dengan pembelajaran langsung. Pembelajaran dengan 
pendidikan matematika realistik memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki sikap positif terhadap mata 
pelajaran matematika.  
5. Dewi Andriani, dalam skripsinya Pengaruh Pendekatan Model Eliciting 
Activities (MEA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa. Berdasarkan hasil penelitiannya rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan 
model-eliciting activities lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan 
pendekatan model-eliciting activities berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Belajar berarti suatu proses mendapatkan pengetahuan sehingga 
mampu mengubah tingkah laku manusia, sedangkan mengajar berarti proses 
penyampain pelajaran oleh guru kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. Dalam kehidupan sehari-hari siswa sering dihadapakan oleh berbagai 
masalah yang sering berganti ganti.  
Oleh karena itu siswa harus dibiasakan untuk menyelesaikan masalah. 




terbiasa untuk menyelesaikan suatu permasalahan di sekolah maupun di luar 
sekolah. Sampai saat ini matematika masih di anggap sebagai mata pelajaran yang 
sulit bagi sebagian besar siswa.  
Terbukti dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang 
masih relatif rendah. Banyak alasan yang melatarbelakangi hal tersebut. Untuk 
mengatasi hal tersebut banyak upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
matematika agar siswa dapat aktif dalam proses belajar mengajar serta mampu 
mengatasi keburukan pola pikir siswa terhadap anggapan bahwa matematika 
adalah mata pelajaran yang sulit. 
Kerangka Pemikiran merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai 
pada pemberi jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Kerangka 
pemikiran ini disusun untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah Matematika pada siswa SDN 3 Negara Batin dan hasilnya diketahui 
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